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ABSTRAK

Larasati, Dyah. 2017. Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan LKS
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Aspek Proses dan Sikap Siswa
SMP. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Sarwi, M.Si. dan
Pembimbing Pendamping Dr. Ian Yulianti, S.Si. M. Eng.

Kata Kunci : Project-Based Learning; LKS; Literasi Sains; Proses; Sikap.

Berdasarkan hasil studi PISA, kemampuan literasi sains siswa Indonesia
masih rendah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses dan sikap
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan
LKS lebih tinggi dibandingkan pembelajaran discovery learning serta
mendeskripsikan peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses dan sikap
pada siswa SMP melalui pembelajaran project based learning berbantuan LKS.
Desain yang digunakan adalah quasi experiment dengan rancangan nonequivalent
control group. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Semarang. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Sampel yang
terpilih adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai
kelas kontrol. Hasil uji N-gain pretest-posttest menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata kemampuan literasi sains aspek proses pada kelas eksperimen sebesar
0,64 dengan kategori sedang dan pada kelas kontrol sebesar 0,53 dengan kategori
sedang. Sementara itu, hasil uji N-gain terhadap hasil angket sikap awal dan akhir
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata kemampuan literasi sains aspek sikap
pada kelas eksperimen sebesar 0,54 dengan kategori sedang dan pada kelas
kontrol sebesar 0,47 dengan kategori sedang. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses dan sikap kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Peningkatan aspek proses tertinggi
yaitu menggunakan bukti ilmiah, disusul oleh menjelaskan fenomena ilmiah, dan
identifikasi permasalahan/ pertanyaan ilmiah.. Peningkatan aspek sikap tertinggi
yaitu keyakinan diri sebagai pembelajar sains, disusul oleh tanggung jawab
terhadap sumber daya dan lingkungan, ketertarikan terhadap sains, dan dukungan
terhadap inkuiri ilmiah. Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran project
based learning berbantuan LKS dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
aspek proses dan sikap siswa SMP.
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ABSTRACT

Larasati, Dyah. 2017. Learning by Using Project Based Learning Worksheet
Assisted to Increase The Science Literacy Ability of Process and Attitudes Aspect
Junior High School Students. Skripsi, Physics Department, Mathematics and
Natural Sciences Faculty, Semarang State University. First Advisor: Prof. Dr.
Sarwi, M.Si. and Second Advisor: Dr. lan Yulianti, S.Si. M. Eng.

Keywords : Project Based Learning; Worksheet, Science Literacy; Process;
Attitude.

Based on the results of the PISA study, the ability of Indonesian students
science literacy is still low. This research is an experimental research aims to
determine the increase science literacy ability of process and attitudes aspect
Jjunior high school students taught using project based learning worksheet
assisted higher compared to discovery learning and to describe the increase
science literacy ability of process and attitudes aspect junior high school students
taught using project based learning worksheet assisted. This research used quasi-
experimental design with nonequivalent control group design. The population was
all of class VIII students of SMP Negeri 11 Semarang. The sample was
determined by purposive sampling technique. The experimental class was class
VIII A and the control class was class VIII B. The test results of N-gain pretest-
posttest showed an average increase science literacy of process aspects of the
experimental class 0.64 in moderate category and the control class 0.53 in
medium category. Meanwhile, the test result of N-gain as result of the attitude
questionnaire beginning and ending showed an average increase science literacy
attitude aspect in the experimental class of 0.54 in moderate category and the
control class of 0.47 in medium category. The hypotheses test results showed that
the increase in the science literacy abiity of process and attitude aspects of the
experimental class is higher than the control class. The highest increase of
process aspect is using science evidence, followed by explaining scientific
phenomena, and identification of problems/ scientific question. The highest
increase of attitude aspect is confidence as learners of science, followed by
responsibility towards resources and the environment, interest in science, and
support for scientific inquiry. The conclusion is learning by using project based
learning can increase the science literacy ability of process aspect and attitudes
aspects of junior high school students.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sains berpotensi besar dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi.
Pendidikan sains diharapkan mampu membentuk manusia yang melek sains dan
teknologi seutuhnya. Menurut Liliasari (2011) pendidikan sains ini bertanggung
jawab atas pencapaian literasi (melek) sains anak bangsa. Literasi sains
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan ilmiah dan
prosesnya. Hal ini berarti tidak sekedar memahami alam semesta, namun
seseorang juga ikut Dberpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan
menggunakannya (OECD dalam Toharudin ef al., 2011: 2). Literasi sains pada
PISA bersifat multidimensional pada aspek pengukurannya yaitu aspek konten,

konteks, proses, dan sikap.

Studi PISA (Programme for International Student Assessment) oleh
OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) yang
dilakukan setiap 3 tahun khususnya untuk siswa berusia 15 tahun atau mendekati
akhir wajib sekolah, menyertakan literasi sains dalam salah satu studinya. Hal ini
berarti literasi sains sangat penting dikuasai oleh siswa, dimana pada usia ini
siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan masyarakat modern, memahami

lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang dihadapi



oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi, kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Kemampuan ini dibutuhkan oleh siswa untuk
hidup di masa depan, baik sebagai individu, anggota masyarakat, maupun warga

dunia (Rustaman, 2004).

Hasil studi PISA terakhir pada tahun 2012 terhadap kemampuan literasi
sains siswa Indonesia menunjukkan terjadi kemerosotan peringkat yaitu dari
peringkat ke-60 dari 65 negara di tahun 2009 menjadi peringkat ke-64 dari 65
negara peserta dengan perolehan skor rata-rata yang merosot dari 383 menjadi 382
dan berada di bawah skor rata-rata standar PISA yaitu 500 (PISA, 2009, 2012

OECD, 2009, 2012).

Hasil studi PISA relevan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
di Indonesia berkaitan dengan literasi sains. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Haristy et al. (2012) tentang pembelajaran berbasis literasi sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit pada siswa SMA, didapatkan hasil rata-rata
nilai pretest kemampuan literasi sains pada kelas kontrol sebesar 34,82 dan pada
kelas eksperimen sebesar 37,67. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhajir dan
Rohaeti (2015) pada siswa MTs juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains siswa pada aspek kompetensi dan sikap sangat rendah jika dilihat dari nilai
pretest, di mana masing-masing sebesar 20,24 dan 39,95 pada kelas yang
menerapkan Science Technology Society, sedangkan kelas yang menerapkan
Contextual Teaching and Learning didapatkan nilai pretest sebesar 16,60 pada
aspek kompetensi dan 37,76 pada aspek sikap. Hasil penelitian lain yang relevan

dengan hasil studi PISA mengenai rendahnya literasi sains siswa yaitu hasil



penelitian yang dilakukan oleh Dahtiar (2015) tentang pembelajaran inquiry untuk

meningkatkan literasi sains siswa SMP, didapatkan hasil pretest sebesar 34.

Menurut Deryati ef al. (2012) rendahnya kemampuan literasi sains tersebut
berkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang umumnya digunakan oleh guru
saat ini menitikberatkan pada aspek konten (pengetahuan), dan cenderung
mengabaikan aspek proses sains yang menjadi rujukan penilaian literasi sains.
Selain itu, rendahnya literasi sains siswa Indonesia diprediksi berkaitan dengan
kondisi pembelajaran di kelas yang masih mengedepankan peran guru sebagai
sumber informasi, sehingga pembelajaran hanya sebagai proses transfer informasi,
menghapal materi serta kurang melatih siswa dalam proses sains seperti
menerapkan konsep-konsep pada kasus-kasus atau fenomena ilmiah di sekitarnya.
Menurut Dasna (2012), proses sains penting dalam pembelajaran IPA, karena di
dalamnya terjadi proses logika berpikir deduktif-induktif untuk memperoleh
kesimpulan. Hal itu menunjukkan IPA membelajarkan cara berpikir secara

sistematis untuk memecahkan suatu masalah.

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi literasi sains adalah sikap
siswa terhadap sains. Sejalan dengan pernyataan Ekohariadi (2009), bahwa tinggi
rendahnya literasi sains siswa juga dipengaruhi secara positif oleh sikap siswa
terhadap sains. Sikap sains merupakan salah satu unsur yang paling penting dari
pembelajaran sains atau IPA, dan penting dalam kehidupan bermasyarakat yang
akan dapat membentuk pribadi manusia ketika melakukan pertimbangan yang

rasional dalam mengambil suatu keputusan (Dasna, 2012).



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (Januari, 2016) yang
dilakukan oleh peneliti dengan guru IPA dan siswa di SMP Negeri 11 Semarang
yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), diperoleh
informasi bahwa masih banyak permasalahan yang dihadapi guru maupun siswa
yang menyebabkan belum optimalnya kemampuan literasi sains siswa.
Permasalahan tersebut diantaranya pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini
menyebabkan siswa hanya menerima informasi tanpa melakukan penemuan konsep
atau penyelidikan secara mandiri. Pada saat pembelajaran banyak siswa yang
cenderung kurang memusatkan perhatiannya dan membuat kegaduhan, sehingga
pembelajaran menjadi tidak kondusif. Minat belajar siswa yang kurang karena
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa dan menyebabkan rendahnya
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Kegiatan pembelajaran IPA yang
menekankan pada kerja praktikum, terutama kerja proyek belum terlaksana

dengan baik.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan pada
model pembelajaran, yaitu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered) dan yang tidak hanya mampu menjadikan siswa cerdas dalam teoritical
science (ilmu teori), tetapi juga cerdas dalam practical science (ilmu praktik)
(Shoimin, 2014: 20). Pembelajaran IPA di SMP menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan

keterampilan proses dan sikap ilmiah (Suwanto, 2010).



Project based learning adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan
oleh para pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
berkualitas serta membuat siswa aktif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Menurut Fathurrohman
(2015:117), project based learning adalah model yang menekankan pada
pengadaan proyek atau kegiatan penelitian kecil dalam pembelajaran. Project
based learning mampu memberikan nilai keterampilan proses yang baik, karena
dalam pembelajarannya menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan  mengintegrasikan = pengetahuan baru  berdasarkan
pengalamannya dan mengaplikasikannya secara nyata (Daryanto, 2014:23).
Implementasi project based learning dapat meningkatan kreativitas, aktivitas dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Purworini, 2006). Selain itu, hasil
penelitian oleh McCright (2012) mengatakan bahwa pembelajaran inkuiri berbasis
proyek mampu meningkatkan kemampuan literasi sains dan literasi kuantitatif

pada mahasiswa di Michigan State University’s Lyman Brigs College.

Project based' learning akan berjalan dengan baik dan terarah jika
menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini sesuai dengan penelitian
Mihardi et al. (2013), yang menunjukkan bahwa penggunaan media LKS dapat
mengarahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model project based
learning dan dapat meningkatkan creative thinking siswa. Hasil penelitian oleh
Pratiwi (2015) juga menunjukkan bahwa penerapan model project based learning

berbantuan LKS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, problem solving



(Farika, 2015), dan penguasaan konsep serta performance siswa dibandingkan

dengan model discovery learning (Khasanah, 2015).

Model pembelajaran project based learning berbantuan LKS dapat
diterapkan pada sub materi tekanan zat cair. Hal ini karena model project based
learning dan sub materi tekanan zat cair memiliki karakteristik yang sama. Model
project based learning memiliki karakteristik melibatkan tugas proyek, begitu
juga sub materi tekanan zat cair. Pembelajaran pada sub materi ini tidak hanya
terkait pada kegiatan di laboratorium saja. Banyak proyek sederhana yang dapat
dilakukan oleh siswa sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan analisis kompetensi dasar yang tertera dalam silabus mata pelajaran
IPA kelas VIII Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu KD 5.5 yang
berbunyi “Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan LKS Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Aspek Proses Dan Sikap Siswa

SMP”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.3

Apakah peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS lebih
tinggi daripada pembelajaran discovery learning?

Apakah peningkatan kemampuan literasi sains aspek sikap siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS lebih
tinggi daripada pembelajaran discovery learning?

Bagaimanakah deskripsi peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses
dan sikap pada siswa SMP melalui pembelajaran project based learning

berbantuan LKS?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4

Mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS
dibandingkan pembelajaran discovery learning.

Mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains aspek sikap siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS
dibandingkan pembelajaran discovery learning.

Mendeskripsikan peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses dan
sikap pada siswa SMP melalui pembelajaran project based learning

berbantuan LKS.

Manfaat Penelitian



1.4.1 Bagi Peneliti

1.

Penelitian ini dapat menambah wawasan pseneliti tentang tentang
pembelajaran project based learning berbantuan LKS untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains aspek proses dan sikap siswa SMP.

Peneliti mampu mengetahui dan memahami bagaimana deskripsi peningkatan
kemampuan literasi sains aspek proses dan sikap pada siswa SMP melalui

pembelajaran project based learning berbantuan LKS.

1.4.2 Bagi Guru

1.

Dapat menambah wawasan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran
yang inovatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Memberikan informasi mengenai ketercapaian literasi sains siswa sehingga
dapat dijadikan feedback untuk lebih meningkatkan kamampuan literasi sains

siswa di jenjang berikutnya.

1.4.3 Bagi Siswa

1.

1.5

Meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada aspek proses dan sikap
sains.
Membantu siswa meningkatkan kreativitas dalam membuat proyek maupun

menyelesaikan permasalahan.

Penegasan Istilah

1.5.1 Pembelajaran Project Based Learning

Project based learning menurut Abidin (2014: 167) adalah model

pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran

melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek



pembelajaran tertentu. Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pebelajar dalam
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain,
memberi kesempatan pebelajar bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan

mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk nyata (Thomas, 2000).
1.5.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan jenis hand out yang dimaksudkan
untuk membantu siswa belajar secara terarah. LKS adalah lembaran kertas berupa
informasi dan soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa. LKS biasanya berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan

tugas (Hamdani, 2011: 74).
1.5.3 Literasi Sains

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), menerapkan pengetahuan sains
untuk memecahkan masalah, sehingga memiki sikap dan kepekaan yang tinggi
terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan sains (Toharuddin ez a/,. 2011: 8).

1.6 Sistematika Penulisan SKkripsi

1.6.1 Bagian Awal
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Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian tulisan,
pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel,

daftar gambar, dan daftar lampiran.

1.6.2 Bagian Isi

Bagian isi skripsi ini memuat lima bab sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB 2 : Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi teori yang membahas tentang pembelajaran project based
learning, Lembar Kerja Siswa (LKS), literasi sains, tinjauan sub materi

tekanan zat cair, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian.

BAB 3 : Metode Penelitian

Bab ini berisi lokasi dan subjek penelitian, faktor yang diteliti, desain
penelitian, prosedur. penelitian, metode pengumpulan data, instrumen

penelitian, analisis instrumen penelitian, dan metode analisis data.

BAB 4 : Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang perbandingan

peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses dan sikap antara



11

siswa yang diajar dengan menggunakan project based learning dengan

siswa yang diajar dengan discovery learning.

BAB 5 : Penutup

Bab ini berisi simpulan dan saran dari peneliti.

1.6.3 Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Project Based Learning

2.1.1 Definisi Project Based Learning

Secara sederhana pembelajaran berbasis proyek atau project based
learning menurut Abidin (2014: 167) adalah model pembelajaran yang secara
langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan penelitian
untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Sani (2014: 172), project based learning
adalah pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa
dalam merancang, membuat dan menampilkan produk untuk mengatasi
permasalahan dunia nyata. Sementara itu, menurut Boss dan Kraus (2007) project
based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menekankan
aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-
ended dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah

proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu.
2.1.2 Karakteristik Project Based Learning

Menurut Daryanto (2014: 24) project based learning adalah pembelajaran
yang memiliki beberapa karakteristik, yaitu: (1) siswa membuat keputusan dan
membuat sebuah kerangka kerja; (2) terdapat masalah yang pemecahannya tidak

ditentukan sebelumnya; (3) siswa mendesain proses untuk mencapai hasil; (4)

12
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siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang
dikumpulkan; (5) siswa melakukan evaluasi secara kontinu; (6) siswa secara
teratur melihat kembali apa yang sudah dijalankan; (7) hasil akhir berupa produk
yang dievaluasi kualitasnya; dan (8) situasi pembelajaran sangat toleran terhadap

kesalahan dan perubahan.

2.1.3 Prinsip-Prinsip Project Based Learning

Menurut Thomas (2000), project based learning mempunyai beberapa

prinsip sebagai berikut:

1. Prinsip sentralis (centrality) menegaskan bahwa kerja proyek merupakan
sentral kegiatan pembelajaran di kelas.

2. Prinsip pertanyaan pendorong/ penuntun (driving question) berarti bahwa
kerja proyek berfokus pada “pertanyaan atau permasalahan” yang dapat
mendorong siswa untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama
suatu bidang tertentu.

3. Prinsip investigasi konstruksif (constructive investigation) merupakan proses
yang mengarah kepada pencapaian tujuan.

4. Prinsip otonomi (autonomy) diartikan sebagai kemandirian siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

5. Prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek memberikan perasaan realistis
pada siswa, termasuk dalam memilih topik, tugas, peran konteks kerja,

kolaborasi kerja, produk, audien, maupun standar produknya.
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2.1.4 Tahapan-Tahapan Project Based Learning

Prjoect based learning pada umumnya memerlukan beberapa tahapan dan
durasi. Tahapan project based learning dalam penelitian ini menganut enam
tahapan utama yang dikemukakan oleh George Lucas Educational Foundation

(2007), yaitu:

1. Penyajian permasalahan

Guru menyajikan permasalahan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan
yang diajukan adalah pertanyaan esensial yang menggiring siswa untuk
menemukan makna dari penugasan proyek. Permasalahan yang dibahas
adalah permasalahan kehidupan sehari-hari yang membutuhkan

investigasi.

2. Membuat perencanaan

Siswa secara berkelompok menyusun rencana penyelesaian proyek. Peran

guru disini adalah membimbing siswa dalam menyusun rencana.

3. Menyusun penjadwalan

Siswa harus menyusun jadwal terkait alokasi waktu pelaksanaan proyek

yang disepakati bersama guru.

4. Memonitor pembuatan proyek

Guru menanyakan perkembangan proyek siswa dan melayani konsultasi

serta sebagai fasilitator.
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5. Melakukan penilaian

Penilaian proyek dilakukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hasil proyek, dan presentasi. Seluruh kelompok melakukan presentasi dan
demonstrasi hasil proyek secara bergantian di depan kelas dan ditanggapi

oleh kelompok lain.

6. Evaluasi

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan baik secara

individual maupun kelompok.

2.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek atau project based learning memiliki
kelebihan menurut Daryanto (2014: 25-26), yaitu: (1) meningkatkan motivasi; (2)
meningkatkan kolaborasi dan kemampuan pemecahan masalah; (3) membuat
siswa lebih aktif dan suasana belajar menjadi menyenangkan; (4)
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi; (5) meningkatkan
keterampilan siswa dalam mengorganisasi proyek, sumber dan informasi; dan (6)
menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks dan

dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

Selain dipandang memiliki kelebihan, model ini masih dinilai memiliki

beberapa kekurangan, yaitu: (1) memerlukan banyak waktu; (2) membutuhkan
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peralatan dan biaya yang banyak; (3) banyak guru yang merasa nyaman dengan
kelas tradisional; (4) siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan; dan (5) kesulitan melibatkan

semua siswa dalam kerja kelompok.
2.2 Perbedaan Project Based Learning dan Discovery Learning

Penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda, yaitu
project based learning dan discovery learning. Perbedaan antara model project

based learning dan discovery learning ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan antara Model Project Based Learning dan Discovery

Learning

No Segi Perbedaan

Project Based Learning

Discovery Learning

1  Pengertian

2 Tujuan

3 Masalah yang
digunakan

4  Tahapan
pembelajaran
(Sintak)

Pembelajaran yang
menekankan pada
pengadaan proyek atau
kegiatan penelitian kecil
dalam pembelajaran

(Fathurrohman, 2014: 117).

Siswa mampu
menyelesaikan masalah
kontekstual dengan
pengetahuan yang telah
dimiliki melalui proyek.
Masalah kontekstual yang
ada di lingkungan sekitar
1. Penyajian permasalahan
2. Membuat perencanaan
3. Menyusun penjadwalan
4. Memonitor pembuatan
proyek

Melakukan penilaian
Evaluasi

SN

Pembelajaran dimana
siswa disajikan materi
yang belum tuntas
sehingga menuntut siswa
terlibat aktif untuk
menyingkap atau
menemukan sendiri suatu
konsep yang belum
diketahui (Abidin, 2014:
175).

Siswa mampu menemukan
konsep, hukum, atau
prinsip dari materi ajar
melalui penyelidikan
individu atau kelompok.
Hasil kreasi guru

Stimulasi
Menyatakan masalah
Pengumpulan data
Pengolahan data
Pembuktian
Menarik kesimpulan

AN o
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2.3 Lembar Kerja Siswa (LKS)

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan siswa dalam proses
pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Diknas (2008), LKS
adalah lembaran-lembaran yang dapat membantu siswa menemukan suatu konsep
dan menerapkan serta mengintegrasikannya, menuntun siswa dalam belajar,
memberi siswa penguatan, dan sebagai petunjuk praktikum. LKS juga diartikan
sebagai lembaran kertas yang berupa informasi dan soal-soal atau pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa (Hamdani, 2011: 74). LKS dalam
penelitian ini memuat pertanyaan-pertanyaan konsep, tugas proyek yang dapat

dikerjakan oleh siswa secara kelompok, dan soal-soal evaluasi.

Pembelajaran dengan menggunakan LKS akan meminimalkan peran guru
dan lebih mengaktitkan siswa. Penggunaan LKS dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran sehingga lebih efektif dan terarah. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mihardi ef al. (2013), yang menunjukkan bahwa penggunaan media
LKS dapat mengarahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model
project based learning dan dapat meningkatkan creative thinking siswa. Hasil
penelitian dari Ulfaturrohmi et al. (2014) menyatakan bahwa pembelajaran
berbantuan LKS dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan menumbuhkan

literasi sains siswa. Hasil penelitian oleh Pratiwi (2015) juga menunjukkan bahwa
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penerapan model project based learning berbantuan LKS dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar, problem solving (Farika, 2015), dan penguasaan

konsep serta performance siswa dibandingkan dengan model discovery learning

(Khasanah, 2015).

2.4 Literasi Sains

2.4.1 Definisi Literasi Sains

Literasi sains terbentuk dari 2 kata, yaitu literasi dan sains. Secara harfiah
literasi berasal dari kata Literacy yang berarti melek huruf atau gerakan
pemberantasan buta huruf (Echols & Shadily, 1990). Sedangkan kata sains
merupakan serapan dari Bahasa Inggris, yaitu Science yang diambil dari Bahasa

Latin sciencia yang berarti ilmu pengetahuan.

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan
sains untuk memecahkan masalah, sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sains (Toharuddin ef a/,. 2011: 8). Sejalan dengan
PISA 2006 (OECD, 2006) menyatakan bahwa literasi sains diartikan sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan

terhadap alam melalui aktivitas manusia.
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Menurut Yusuf (2003), literasi sains penting untuk dikuasai oleh siswa
dalam kaitannya dengan bagaimana siswa dapat memahami lingkungan hidup,
kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat
modern yang sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan serta
perkembangan ilmu pengetahuan. Penguasaan ilmu, cara berpikir ilmiah, dan
berperilaku ilmiah akan membantu individu memecahkan masalah yang ia hadapi
setiap harinya. Literasi sains merupakan hal yang sangat penting dikuasai individu

mengingat pentingnya dalam kehidupan sehari-hari.

2.4.2 Aspek dalam Literasi Sains dan Rinciannya

PISA 2003 (OECD, 2003) menetapkan tiga aspek besar literasi sains
dalam pengukurannya, yakni konteks/aplikasi sains, konten/pengetahuan sains,
dan proses/kompetensi sains. Pada PISA 2006 (OECD 2006) ditambahkan satu

aspek yaitu aspek sikap sains siswa.

2.4.2.1 Aspek Konteks Sains

PISA menilai pengetahuan sains relevan dengan kurikulum pendidikan
sains di negara partisipan tanpa membatasi diri pada aspek-aspek umum
kurikulum nasional tiap negara. Penilaian PISA dibingkai dalam situasi kehidupan
umum yang lebih luas dan tidak terbatas pada kehidupan di sekolah saja. Butir-
butir soal pada penilaian PISA berfokus pada situasi yang terkait pada diri
individu, keluarga dan kelompok individu (personal), terkait pada komunitas
(social), serta terkait pada kehidupan lintas negara (global). Konteks PISA

mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam seting personal, sosial dan global,
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yaitu (1) kesehatan, (2) sumber daya alam, (3) mutu lingkungan, (4) bahaya, dan

(5) perkembangan mutakhir sains dan teknologi.

2.4.2.2 Aspek Konten Sains

Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang
diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dalam kaitan ini PISA tidak secara
khusus membatasi cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi
kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang diperoleh
melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia. Kriteria pemilihan konten
sains yaitu (1) relevan dengan situasi nyata, (2) merupakan pengetahuan penting
sehingga penggunaannya berjangka panjang, dan (3) sesuai untuk tingkat
perkembangan anak usia 15 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dipilih
pengetahuan yang sesuai untuk memahami alam dan memaknai pengalaman
dalam konteks personal, sosial dan global, yang diambil dari bidang studi biologi,

fisika, kimia serta ilmu pengetahuan bumi dan antariksa.

2.4.2.3 Aspek Proses Sains

PISA memandang pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan
warganegara masa depan, yakni warganegara yang mampu berpartisipasi dalam
masyarakat yang semakin terpengaruh oleh kemajuan sains dan teknologi. Oleh
karenanya pendidikan sains perlu mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan limitasi sains. Siswa

perlu memahami bagaimana ilmuwan sains mengambil data dan mengusulkan
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eksplanasi-eksplanasi terhadap fenomena alam, mengenal karakteristik utama

penyelidikan ilmiah, serta tipe jawaban yang dapat diharapkan dari sains. PISA

menetapkan tiga item dari komponen proses sains dalam penilaian literasi sains,

yaitu:

(1

2

3)

Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah

Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang meminta jawaban berlandaskan
bukti ilmiah, yang didalamnya mencakup juga mengenal pertanyaan yang
mungkin diselidiki secara ilmiah dalam situasi yang diberikan, mencari
informasi dan mengidentifikasi kata kunci serta mengenal fitur penyelidikan
ilmiah, misalnya hal-hal apa yang harus dibandingkan, variabel apa yang
harus diubah-ubah dan dikendalikan, informasi tambahan apa yang
diperlukan atau tindakan apa yang harus dilakukan agar data relevan dapat

dikumpulkan.

Menjelaskan fenomena secara ilmiah

Proses sains; inijmencakup pengaplikasikan pengetahuan sains dalam situasi
yang diberikan, mendeskripsikan fenomena, memprediksi perubahan,

pengenalan dan identifikasi deskripsi, eksplanasi dan prediksi yang sesuai.

Menggunakan bukti ilmiah

Proses sains ini menuntut siswa memaknai temuan ilmiah sebagai bukti untuk

suatu kesimpulan. Selain itu juga menyatakan bukti dan keputusan dengan
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kata-kata, diagram atau bentuk representasi lainnya. Dengan kata lain, siswa
harus mampu menggambarkan hubungan yang jelas dan logis antara bukti

dan kesimpulan atau keputusan.

Tiga item tersebut dipilih karena fungsinya terhadap sains dan kaitannya
dengan kemampuan kognitif seperti penalaran induktif dan deduktif, berpikir
kritis, transformasi informasi (misal membuat tabel atau membuat grafik dari data

mentah), pemodelan dan penggunaan sains.

2.4.2.4 Aspek Sikap Sains

Tujuan utama dari pendidikan sains adalah untuk membantu siswa
mengembangkan minat siswa dalam sains dan mendukung penyelidikan ilmiah.
Sikap-sikap akan sains berperan penting dalam keputusan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan sains lebih lanjut, mengejar karir dalam sains, dan
menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan mereka. Dengan
begitu, pandangan PISA akan kemampuan sains tidak hanya kecakapan dalam
sains, juga bagaimana sikap mereka akan sains. Kemampuan sains seseorang di
dalamnya memuat sikap-sikap tertentu, seperti kepercayaan, motivasi, rasa self
efficacy, nilai-nilai dan tindakan utama. Penilaian sains PISA 2006 mengevaluasi
sikap sains siswa dalam empat area, yaitu (1) dukungan terhadap inkuiri ilmiah,
(2) keyakinan diri sebagai pebelajar sains, (3) ketertarikan terhadap sains, dan (4)
tanggung jawab terhadap sumber daya dan lingkungan. Empat area ini dipilih

karena memberikan gambaran internasional mengenai apresiasi umum sains
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siswa, sikap dan nilai ilmiah siswa, serta tanggung jawab siswa terhadap masalah-

masalah terkait sains yang memiliki konsekuensi nasional dan internasional.
2.5 Tinjauan Sub Materi Tekanan Zat Cair

2.5.1 Definisi Tekanan

Fluida berbeda dengan zat padat, yaitu tidak mempertahankan bentuk yang
tetap melainkan mengambil bentuk yang ditempatinya. Bila sebuah benda tercelup
dalam fluida seperti zat cair, maka zat cair akan mengadakan sebuah gaya yang
tegak lurus permukaan benda di setiap titik pada permukaan. Jika benda cukup
kecil sehingga kita dapat mengabaikan tiap perbedaan kedalaman fluida , gaya per
satuan luas yang diadakan oleh fluida sama di setiap titik pada permukaan benda.

Gaya yang bekerja pada suatu benda tiap satuan luas ini dinamakan tekanan P.

P== 2.1
Dimana:
P = tekanan (N/m” atau Pa)
F = gaya yang bekerja pada benda (N)
A = luas bidang tekan (m?)

2.5.2 Tekanan pada Zat Cair
Seperti yang diketahui oleh para penyelam, tekanan air bertambah

dengan bertambahnya kedalaman. Hal ini dapat dijelaskan dengan
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memperhatikan zat cair yang diam dengan massa jenis p dan terbuka ke

atmosfer seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.

-PyAj
} 1a
B
2
M\ pAj
\ J

Gambar 2.1 Tekanan pada Zat Cair

Anggap bahwa p adalah konstan, berarti bahwa zat cair tersebut bersifat
incompressible. Dengan memilih sebuah bidang pada balok khayal yang berisi
cairan dengan luas penampang A yang memanjang dari kedalaman d ke
kedalaman h. Zat cair di luar bidang menyebabkan tekanan di seluruh titik pada
permukaan bidang, yang tegak lurus pada permukaan bidang tersebut. Tekanan
yang disebabkan oleh zat cair luar pada permukaan bawah bidang adalah P, dan
tekanan yang disebabkan oleh zat cair luar pada permukaan atas bidang adalah
P,. Oleh karena itu, gaya ke atas yang disebabkan oleh zat cair luar pada bagian
bawah bidang adalah PA, dan gaya ke bawah yang disebabkan oleh atmosfer
pada bagian atas bidang adalah PyA. Massa dari zat cair di dalam bidang itu

adalah:

m = pV = pAh (2.2a)

Oleh karena itu, berat zat cair di dalam bidang adalah:

w =mg = pAhg (2.2b)
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Karena bidang tersebut diam dan berada dalam kesetimbangan, gaya total yang
bekerja padanya harus sama dengan nol. Agar positif, maka pilih arah y, sehingga

didapat rumusan sebagai berikut:

Y F = PAj — P,Aj —mgj = 0 (2.2¢)
PA — PyA — pAhg =0 (2.2d)
P =Py + pgh (2.2¢)
di mana:
P = tekanan zat cair (N/m” atau Pa)
Py = tekanan atmosfer (1 atm = 1,013 x 10’ Pa)
p = massa jenis zat cair (dianggap konstan) (kg/m°)
g = percepatan gravitasi (m/s°)
h = kedalaman zat cair (m)

Artinya, tekanan P berada pada sebuah kedalaman h pada suatu titik di

dalam zat cair dimana tekanan P, lebih besar dari jumlah pgh.

2.5.3 Bejana Berhubungan

Gambar 2.2 menunjukkan zat cair dalam sebuah bejana dengan bagian-
bagian yang bentuknya berbeda atau disebut bejana berhubungan. Pada
pandangan pertama, tampaknya tekanan di bagian yang terbesar dari bejana
adalah yang paling besar dan zat cair itu dipaksa ke bagian yang paling kecil dari

bejana untuk mencapai ketinggian yang lebih besar. Tekanan hanya bergantung
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pada kedalaman zat cair, tidak pada bentuk bejana, sehingga pada ketinggian yang
sama tekanan adalah sama di semua bagian bejana. Begitu juga permukaan zat
cair, selalu menunjukkan permukaan mendatar pada bejana berhubungan. Hal ini

dikenal sebagai prinsip bejana berhubungan.

Gambar 2.2 Bejana Berhubungan

Prinsip bejana berhubungan yaitu: Apabila bejana berhubungan diiisi
dengan zat cair yang sama, dalam keadaan setimbang zat cair dalam bejana-
bejana itu terletak pada satu bidang datar. Prinsip tersebut tidak berlaku apabila
(1) tekanan di atas bejana tidak sama, (2) diisi dua macam atau lebih zat cair, (3)

digoyang-goyangkan, dan (4) salah satu bejana berupa pipa kapiler.

2.5.4 Hukum Pascal

Tekanan adalah sama di setiap titik pada kedalaman yang sama. Jadi, jika
menambah tekanan dengan menekan ke bawah bagian atas permukaan dengan
sebuah pengisap, maka pertambahan tekanan adalah sama di mana-mana dalam

cairan. Ini dikenal dengan hukum Pascal.

Hukum Pascal berbunyi: “Tekanan yang diberikan pada suatu zat cair
dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah”. Aplikasi sederhana

hukum Pascal adalah dongkrak hidrolik yang ditunjukkan pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Aplikasi Hukum Pascal pada Dongkrak Hidrolik

Sebuah gaya F; diberikan pada pengisap yang lebih kecil dengan luas
penampang A;, sehingga menghasilkan tekanan dalam sebesar F;/A;. Tekanan
tersebut diteruskan oleh cairan yang bersifat incompressibel ke pengisap yang
lebih besar A, dan menghasilkan perubahan tekanan sebesar F,/A,. Karena

perubahan tekanan adalah sama di mana-mana, sehingga:

P.i= Pj (2.3a)
b (2.3b)
di mana:
Fi = gaya yang bekerja pada pengisap (piston) I
F, = gaya yang bekerja pada pengisap (piston) II
Aq = luas penampang pengisap (piston) |
A, = luas penampang pengisap (piston) II

Jika A, jauh lebih besar dari A;, sebuah gaya yang kecil F; dapat
digunakan untuk mengadakan gaya yang jauh lebih besar F, untuk mengangkat

sebuah beban yang ditempatkan di pengisap yang lebih besar.
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2.5.5 Hukum Archimedes

Jika sebuah benda yang memiliki berat dicelupkan ke dalam air, kemudian
ditimbang dengan menggantungkannya pada sebuah timbangan pegas seperti pada
Gambar 2.4, maka pada timbangan akan menunjukkan nilai yang lebih kecil jika
dibandingkan saat benda ditimbang di udara. Hal ini disebabkan oleh air yang
memberikan gaya ke atas atau gaya apung yang sebagian mengimbangi gaya

berat.

Fpegas Fpegas
F
FA Fapung ¥

w w

Gambar 2.4 Menimbang Benda dalam Zat Cair

Gaya apung tidak bergantung pada komposisi atau bentuk benda, tetapi
bergantung pada kerapatan fluida dan volume benda, dan besarnya sama dengan
berat zat cair yang dipindahkan. Gaya ini kemudian dikenal sebagai hukum
Archimedes, yang berbunyi: “Suatu benda yang dicelupkan ke dalam zat cair baik
sebagian atau seluruhnya, akan mendapat gaya tekan ke atas yang besarnya

sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut”.

Pada Gambar 2.5, terdapat sebuah benda padat berbentuk kubus yang
tercelup dalam zat cair di dalam tabung. Kubus ini berada dalam kesetimbangan

dan bekerja dua buah gaya padanya. Salah satu gaya tersebut adalah gaya gravitasi
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g. Kemudian, zat cair yang dalam keadaan diam menahan kubus berada dalam

kesetimbangan.

PfA
i

\\ /

Gambar 2.5 Gaya Apung

Jadi, besar gaya apung F, yang bekerja pada kubus besarnya sama dengan

besar gaya gravitasi g, sehingga:
F,=g9 (2.4a)

Hukum Archimedes dapat lebih dipahami dengan memperhatikan kembali
Gambar 2.5. Berdasarkan persamaan 2.2¢, tekanan Py, pada bagian bawah kubus

lebih besar dari tekanan pada bagian atas kubus Py, karena jumlah prgh, di
mana h adalah tinggi kubus dan py adalah massa jenis zat cair. Perbedaan tekanan

di antara permukaan bawah dan atas kubus besarnya sama dengan gaya apung per

satuan luas pada dua permukaan tersebut. Secara matematis dapat ditulis:
Fa = (Poor — Prop)A = (prgh)A (2.4b)
Fo = prgVss (24¢)
atau

Fy =msg (2.44d)
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di mana:

Fy = gaya Archimedes (N)

Py = massa jenis zat cair (kg/m”’)

g = percepatan gravitasi (m/ s?)

Vyy = volume zat cair yang dipindahkan atau volume benda yang tercelup
(m?).

msg adalah berat zat cair di dalam kubus. Jadi, gaya apung adalah hasil
perbedaan tekanan pada benda yang sebagian atau seluruhnya tercelup dalam zat
cair. Adanya gaya Archimedes pada sebuah benda dalam zat cair menyebabkan

benda dapat mengapung, melayang, atau tenggelam.
2.5.5.1 Benda Mengapung

Jika hanya sebagian benda yang tercelup dalam zat cair, benda itu
dikatakan mengapung seperti ditunjukkan pada Gambar 2.6. Pada kasus benda

mengapung, massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat cair (p, < py).

F,4

. J

Gambar 2.6 Benda Mengapung
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Dalam keadaan ini, berat benda sama dengan gaya apung. Secara

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

w=F, (2.52)
myg = prgVps (2.5b)
karena m;, = p,V}, , maka
PuVp = prVpr (2.5¢)
karena V;, > V)¢ , maka
Pp < Py (2.5d)
di mana:
Vys = volume benda yang tercelup (m?)
Vy = volume benda seluruhnya (m?)
h = tinggi benda seluruhnya (m)
h' = tinggi benda yang tercelup (m)
2.5.5.2 Benda Melayang

Jika seluruh bagian benda berada di dalam zat cair, namun benda tersebut
tidak sampai menyentuh dasar tabung maka benda dikatakan melayang seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.7. Pada kasus benda melayang, massa jenis benda dan

massa jenis zat cair adalah sama (p, = py).
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Gambar 2.7 Benda Melayang

Dalam keadaan seimbang, berat benda sama dengan gaya tekan ke atas

oleh zat cair. Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

w=F, (2.6a)
myg = prgVpr (2.6b)
karena m;, = p,V}, , maka
PoVs = prVpr (2.6¢)
karena V}, =V}, , maka
Py = pr (2.6d)

2.5.5.3 Benda Tenggelam

Jika seluruh bagian benda berada di dalam zat cair dan menyentuh dasar
tabung maka benda dikatakan tenggelam seperti ditunjukkan pada Gambar 2.8.

Pada kasus benda tenggelam, massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis

zat cair (pp > py).
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F4

Gambar 2.8 Benda Tenggelam

Benda tenggelam terjadi karena gaya berat benda yang lebih besar

daripada gaya apung. Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.

w > F, (2.7a)
myg > prgVpy (2.7b)
PoVpg > PrVirg (2.7¢)

karena V}, = V¢, maka

P > Pr (2.7d)
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2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut:

Gambar 2.9 Bagan Kerangka Berpikir
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori, maka dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS lebih
tinggi daripada pembelajaran discovery learning.

2. Peningkatan kemampuan literasi sains aspek sikap siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS lebih

tinggi daripada pembelajaran discovery learning.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian

ini sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS lebih
tinggi daripada pembelajaran discovery Learning. Kelas eksperimen
mengalami peningkatan dengan nilai N-gain = 0,64 pada kategori sedang,
sedangkan kelas kontrol dengan nilai N-gain = 0,53 pada kategori sedang.

2. Peningkatan kemampuan literasi sains aspek sikap siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran project based learning berbantuan LKS lebih
tinggi daripada pembelajaran discovery learning. Kelas eksperimen
mengalami peningkatan dengan nilai N-gain = 0,54 pada kategori sedang,
sedangkan kelas kontrol dengan nilai N-gain = 0,47 pada kategori sedang.

3. Peningkatan kemampuan literasi sains aspek proses tertinggi terdapat pada
indikator menggunakan bukti ilmiah, disusul oleh menjelaskan fenomena
ilmiah, dan terakhir identifikasi permasalahan/ pertanyaan ilmiah. Sementara
itu, peningkatan kemampuan literasi sains aspek sikap tertinggi terdapat pada

indikator keyakinan diri sebagai pembelajar sains, disusul oleh tanggung
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jawab terhadap sumber daya dan lingkungan, ketertarikan terhadap sains, dan

terakhir dukungan terhadap inkuiri ilmiah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya menggunakan project based learning berbantuan LKS
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran, seperti materi tekanan zat
cair. Hal ini karena project based learning terbukti dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains aspek proses dan sikap siswa. Selanjutnya, guru
hendaknya merancang pembelajaran secara rinci dan sistematis, agar
pembelajaran lebih terarah dan kondisuf.

2. Bagi peneliti lain, dalam melihat kemampuan literasi sains siswa sebaiknya

dilakukan penelitian lanjutan pada seluruh aspek literasi sains.
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